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Abstract: Digital overstimulation has become a psychosocial concern 
among adolescents, contributing to reduced empathy, impaired 
emotional regulation, identity confusion, and antisocial behavior. 
Continuous exposure to social media, excessive information, and 
digital interactions may weaken adolescents’ ability to establish 
healthy interpersonal relationships and develop positive self-
identities. This study aimed to develop the Life Theatre Technique, a 
counseling innovation integrating Erving Goffman’s dramaturgical 
theory with Narrative Counseling to reduce adolescents’ antisocial 
behavior associated with digital overstimulation. The study employed 
a literature review of international studies published between 2015 
and 2026 and retrieved from Google Scholar, Garuda, DOAJ, SINTA, 
and ScienceDirect. Selected studies were analyzed through content 
analysis and thematic synthesis to identify relationships among digital 
overstimulation, antisocial behavior, narrative counseling, and 
dramaturgical theory. The findings indicate that digital 
overstimulation negatively affects adolescents’ social competence 
and emotional development, while Narrative Counseling supports 
identity reconstruction through externalization and re-authoring. 
Dramaturgical theory provides a reflective framework for examining 
and reconstructing roles. The resulting Life Theatre Technique 
positions adolescents as protagonists of their life stories and 
maladaptive behaviors as antagonistic characters, potentially 
strengthening self-awareness, empathy, emotional regulation, 
prosocial behavior, and identity reconstruction. 
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PENDAHULUAN 
Overstimulasi digital semakin memengaruhi kondisi psikologis remaja di 

era teknologi saat ini. Tingginya intensitas media sosial, banjir informasi, interaksi 
virtual tanpa batas, dan budaya digital yang serba cepat membuat remaja 
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mengalami kelelahan mental serta penurunan sensitivitas sosial (Crone & Konijn, 
2018). Kondisi ini juga berdampak pada kesulitan regulasi emosi dan relasi 
interpersonal yang sehat, sehingga memicu kecenderungan perilaku antisosial 
seperti individualisme, rendah empati, dan impulsivitas (Twenge et al., 2018). 
Selain itu, paparan digital yang terus-menerus mengganggu pembentukan 
identitas karena adanya kecenderungan membandingkan diri dengan standar 
yang ditampilkan di media sosial (social comparison) yang sering kali tidak realistis 
(Vogel et al., 2014). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa overstimulasi digital 
tidak hanya berdampak pada kesehatan psikologis remaja, tetapi juga 
meningkatkan risiko munculnya perilaku antisosial melalui penurunan empati, 
regulasi emosi, dan kualitas interaksi sosial (Crone & Konijn, 2018; Twenge et al., 
2018). 

Remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai perubahan fisik, 
emosional, kognitif, dan sosial yang berlangsung cepat (Hardiyanto & 
Romadhona, 2018). Pada tahap ini, peserta didik mulai membangun identitas diri, 
nilai, dan peran sosial di berbagai lingkungan seperti keluarga, sekolah, dan 
masyarakat (Ahmad Fahrurrozi, 2022). Proses perkembangan tersebut sering 
menimbulkan ketidakstabilan emosi, kebingungan identitas, dan konflik 
psikososial yang menjadikan remaja rentan terhadap fase storm and stress 
(Aisyaroh et al., 2022). Kerentanan ini semakin meningkat ketika kemampuan 
adaptasi sosial dan regulasi emosi belum berkembang optimal, terutama dalam 
tekanan lingkungan digital. Akibatnya, remaja dapat menunjukkan perilaku 
agresif, menarik diri, rendah empati, serta kesulitan membangun hubungan 
interpersonal yang sehat. 

Fenomena menunjukkan bahwa perilaku antisosial remaja semakin 
beragam dan kompleks. Kenakalan remaja masih muncul dalam bentuk tawuran, 
kekerasan, penyalahgunaan narkoba, hingga tindak kriminal di lingkungan 
sekolah (Unayah & Sabarisman, 2016). Data Pusiknas Bareskrim Polri tahun 2025 
juga mencatat keterlibatan ratusan anak dalam kasus pencurian, penganiayaan, 
narkoba, dan perkelahian pelajar di berbagai wilayah. Kondisi ini menunjukkan 
rendahnya kemampuan pengelolaan emosi dan penyelesaian konflik yang 
dipengaruhi faktor internal seperti krisis identitas dan kontrol diri lemah serta 
faktor eksternal seperti lingkungan negatif dan paparan digital (Afrita & Yusri, 
2022; Auliya, 2018). Oleh karena itu, diperlukan layanan pendidikan dan konseling 
yang lebih humanistik dan kontekstual untuk mereduksi perilaku antisosial 
tersebut. 

Peserta didik yang mengalami masalah sosial sering mendapatkan label 
negatif seperti “anak nakal”, “bermasalah”, atau “pembuat onar” (Ridwan Said 
Ahmad et al., 2023). Label ini dapat memengaruhi konsep diri dan memicu self-
fulfilling prophecy, yaitu perilaku yang mengikuti stigma yang diberikan 
lingkungan (Dewi, 2021; Meilanda, 2020; Ratomi, 2013). Akibatnya, peserta didik 
semakin sulit mengenali potensi positif dalam dirinya dan cenderung 
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mempertahankan perilaku maladaptif. Hal ini menuntut layanan konseling yang 
tidak menghakimi serta peran guru BK dalam membantu rekonstruksi identitas 
positif peserta didik (Handayani, 2013; Diniyah et al., 2024; Yulianti et al., 2023). 
Namun, tantangan utama dalam praktik konseling adalah menghadirkan layanan 
yang reflektif, kreatif, dan tidak menimbulkan tekanan emosional (Nugroho et al., 
2021). 

Berdasarkan kebutuhan pengembangan layanan konseling yang kreatif, 
meningkatnya perilaku antisosial akibat overstimulasi digital, kesenjangan praktik 
konseling yang masih cenderung monoton, relevansi pendekatan naratif dalam 
membangun identitas positif, serta potensi teori dramaturgi sebagai media 
simbolik-reflektif dalam proses konseling, dikembangkanlah Teknik Life Theatre 
berbasis teori dramaturgi dalam konseling naratif untuk mereduksi perilaku 
antisosial akibat overstimulasi digital. Teknik ini diharapkan menjadi media 
konseling yang kontekstual, reflektif, dan partisipatif melalui representasi 
kehidupan sebagai panggung drama sehingga peserta didik mampu memahami 
dirinya secara lebih positif, meningkatkan kesadaran sosial, memperkuat 
kemampuan regulasi emosi, serta membangun hubungan interpersonal yang 
lebih sehat dan adaptif di tengah perkembangan budaya digital yang semakin 
kompleks. 

LANDASAN TEORI 
Teori Dramaturgi Erving Goffman 

Teori dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman memandang 
kehidupan sosial sebagai sebuah pertunjukan teater, di mana setiap individu 
berperan sebagai aktor yang menampilkan identitas tertentu di hadapan audiens. 
Dalam perspektif ini, individu berusaha mengelola kesan (impression 
management) melalui perilaku yang ditampilkan agar memperoleh penerimaan 
sosial. Goffman membedakan dua wilayah utama, yaitu front stage sebagai ruang 
ketika individu memainkan peran sesuai harapan lingkungan, dan back stage 
sebagai ruang pribadi tempat individu dapat mengekspresikan dirinya secara lebih 
autentik tanpa tekanan sosial (Benford & Hunt, 1992). Konsep tersebut 
menjelaskan bahwa identitas bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan 
terus dibangun dan dinegosiasikan melalui interaksi sosial. 

Dalam konteks perkembangan remaja, teori dramaturgi menjadi semakin 
relevan karena kehidupan sosial mereka berlangsung tidak hanya di dunia nyata, 
tetapi juga di ruang digital. Remaja sering menampilkan persona yang berbeda di 
media sosial dibandingkan dengan kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 
pengelolaan kesan di hadapan audiens digital. Ketidaksesuaian antara identitas 
yang ditampilkan dengan identitas autentik dapat menimbulkan disonansi 
identitas yang berdampak pada munculnya berbagai masalah psikososial, 
termasuk perilaku antisosial (Gronbeck, 1980). Oleh karena itu, konsep front stage, 
back stage, dan impression management menjadi landasan penting dalam 
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pengembangan Teknik Life Theatre sebagai media refleksi dan rekonstruksi 
identitas peserta didik. 
 
Konseling Naratif 

Konseling naratif merupakan pendekatan konseling yang dikembangkan 
oleh Michael White dan David Epston dengan memandang individu sebagai 
penulis utama atas kisah kehidupannya. Pendekatan ini berasumsi bahwa masalah 
bukanlah bagian dari identitas individu, melainkan sesuatu yang berada di luar diri 
individu (the person is not the problem, the problem is the problem). Oleh karena 
itu, konseling naratif berfokus pada proses externalization, yaitu memisahkan 
individu dari masalah sehingga konseli memperoleh ruang psikologis untuk 
melihat dirinya secara lebih objektif dan membangun identitas yang lebih positif 
(Azizah & Purwoko, 2017). 

Selain proses externalization, konseling naratif juga menggunakan teknik 
re-authoring untuk membantu konseli menyusun kembali narasi kehidupannya 
berdasarkan pengalaman-pengalaman positif (unique outcomes) yang 
sebelumnya kurang disadari. Melalui proses tersebut, konseli tidak lagi 
mendefinisikan dirinya berdasarkan masalah yang dialami, tetapi berdasarkan 
kekuatan, nilai, dan keberhasilan yang dimilikinya (Romandani, 2022). Penelitian 
Sarjun dan Mawarni (2019) menunjukkan bahwa konseling naratif efektif 
meningkatkan kesadaran diri, regulasi emosi, serta hubungan sosial yang lebih 
adaptif pada remaja dengan perilaku maladaptif. Dengan demikian, konseling 
naratif menjadi fondasi utama dalam pengembangan Teknik Life Theatre untuk 
membantu peserta didik merekonstruksi identitas sosialnya. 

 
Perilaku Antisosial 

Perilaku antisosial merupakan bentuk perilaku yang bertentangan dengan 
norma sosial dan menghambat terjalinnya hubungan interpersonal yang sehat. 
Pada remaja, perilaku antisosial dapat muncul dalam berbagai bentuk seperti 
agresivitas, rendahnya empati, individualisme, penarikan diri dari lingkungan 
sosial, hingga tindakan kekerasan dan pelanggaran aturan. Perilaku tersebut 
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal, seperti krisis identitas dan 
lemahnya kontrol diri, serta faktor eksternal berupa lingkungan sosial yang kurang 
mendukung dan paparan budaya digital yang negatif (Afrita & Yusri, 2022). 

Fenomena perilaku antisosial pada remaja juga diperkuat oleh adanya 
pelabelan negatif dari lingkungan, seperti sebutan "anak nakal" atau "bermasalah". 
Label tersebut dapat membentuk mekanisme self-fulfilling prophecy, yaitu 
individu bertindak sesuai dengan identitas negatif yang dilekatkan kepadanya 
sehingga perilaku maladaptif semakin menguat (Dewi, 2021; Meilanda, 2020; 
Ratomi, 2013). Oleh karena itu, penanganan perilaku antisosial tidak cukup 
dilakukan melalui pendekatan yang bersifat hukuman, tetapi perlu diarahkan 
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pada rekonstruksi identitas diri dan penguatan perilaku prososial melalui layanan 
konseling yang humanistik. 
 
Overstimulasi Digital 

Overstimulasi digital merupakan kondisi ketika individu menerima paparan 
rangsangan digital secara berlebihan melalui media sosial, perangkat elektronik, 
maupun arus informasi yang berlangsung secara terus-menerus. Kondisi ini 
menyebabkan meningkatnya beban kognitif, kelelahan mental, serta menurunnya 
kemampuan individu dalam memusatkan perhatian dan mengelola emosi. Pada 
remaja, overstimulasi digital berpotensi mengganggu perkembangan psikososial 
karena mereka berada pada fase pembentukan identitas yang masih sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial (Crone & Konijn, 2018). 

Paparan digital yang berlebihan juga mendorong munculnya perilaku social 
comparison, yaitu kecenderungan membandingkan diri dengan standar 
kehidupan orang lain di media sosial. Kondisi tersebut dapat menimbulkan 
ketidakpuasan terhadap diri sendiri, kecemasan sosial, serta penurunan empati 
dan kualitas hubungan interpersonal (Vogel et al., 2014). Selain itu, penggunaan 
media digital dalam durasi yang tinggi berkaitan dengan penurunan kompetensi 
sosial, kesulitan regulasi emosi, dan meningkatnya risiko munculnya perilaku 
antisosial pada remaja (Twenge et al., 2018). Oleh sebab itu, overstimulasi digital 
menjadi salah satu faktor penting yang perlu diatasi melalui layanan bimbingan 
dan konseling yang kontekstual. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode literature review atau studi 

kepustakaan yang bertujuan untuk menelaah, menganalisis, serta 
mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
overstimulasi digital, perilaku antisosial remaja, konseling naratif, teori 
dramaturgi, serta pengembangan teknik kreatif dalam layanan bimbingan dan 
konseling (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 
gambaran ilmiah secara komprehensif mengenai dinamika perilaku antisosial 
akibat paparan digital yang berlebihan sekaligus menjadi landasan konseptual 
dalam merumuskan pengembangan Teknik Life Theatre berbasis teori dramaturgi 
dalam konseling naratif untuk mereduksi perilaku antisosial peserta didik. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Tahapan penelitian dilaksanakan melalui lima langkah utama, yaitu: (1) 

penelusuran literatur melalui berbagai basis data daring seperti Google Scholar, 
Garuda, DOAJ, SINTA, dan ScienceDirect menggunakan kata kunci “overstimulasi 
digital”, “perilaku antisosial”, “konseling naratif”, “dramaturgi”, “remaja”, dan 
“creative counseling technique”; (2) proses seleksi literatur berdasarkan relevansi 
topik, tahun publikasi minimal 2015, serta penggunaan bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris; (3) analisis mendalam terhadap sumber-sumber yang sesuai 
dengan fokus penelitian; (4) pengorganisasian dan interpretasi hasil kajian; serta 
(5) sintesis temuan penelitian untuk menyusun kerangka konseptual teknik yang 
dikembangkan. Proses pemilihan literatur dilakukan mengikuti alur PRISMA yang 
meliputi tahap identifikasi, screening, eligibility, hingga penetapan artikel akhir 
yang digunakan dalam kajian (Kasbolah & Kasihani, 1992). 

Instrumen penelitian menggunakan tabel ekstraksi data (data extraction 
table) yang berfungsi untuk mendokumentasikan informasi penting dari setiap 
sumber literatur, meliputi identitas penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian, 
metode penelitian, subjek penelitian, hasil utama, dan implikasi penelitian 
(Sugiyono, 2013). Data yang telah dihimpun kemudian dianalisis menggunakan 
teknik content analysis untuk menemukan pola, konsep, dan keterkaitan 
antartemuan penelitian, kemudian dilanjutkan melalui thematic synthesis guna 
mengidentifikasi tema-tema utama seperti dampak overstimulasi digital terhadap 
perkembangan sosial remaja, dinamika perilaku antisosial peserta didik, 
penerapan konseling naratif dalam layanan bimbingan dan konseling, serta 
relevansi teori dramaturgi dalam pembentukan identitas sosial (Kasbolah & 
Kasihani, 1992). Hasil sintesis tersebut menjadi landasan teoritis dalam merancang 
konstruksi Teknik Life Theatre dalam menghadapi dampak psikososial akibat 
overstimulasi digital di lingkungan pendidikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Overstimulasi Digital Terhadap Perkembangan Sosial Remaja 

Overstimulasi digital yang dialami remaja secara berkelanjutan terbukti 
memberikan dampak signifikan terhadap penurunan kualitas perkembangan 
sosial dan kesehatan psikologis mereka. Paparan media sosial yang intensif 
menyebabkan remaja mengalami kelelahan kognitif, penurunan kemampuan 
berempati, serta kesulitan dalam membangun relasi interpersonal yang autentik 
di dunia nyata (Twenge et al., 2018). Kondisi ini diperparah oleh fenomena social 
comparison yang terjadi ketika remaja terus-menerus membandingkan dirinya 
dengan standar identitas digital yang tidak realistis, sehingga memunculkan 
ketidakstabilan konsep diri dan kecemasan sosial (Vogel et al., 2014). Penelitian 
Crone dan Konijn (2018) menunjukkan bahwa remaja yang menghabiskan lebih 
dari tiga jam per hari di platform digital mengalami gangguan signifikan dalam 
regulasi emosi dan penurunan sensitivitas sosial yang berdampak langsung pada 
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kualitas interaksi tatap muka mereka. Dengan demikian, overstimulasi digital tidak 
sekadar menjadi persoalan kesehatan mental individual, melainkan telah 
berkembang menjadi faktor struktural yang secara sistematis menghambat 
pembentukan kompetensi sosial remaja dalam kehidupan nyata.  

 
Dinamika Perilaku Antisosial Remaja 

Perilaku antisosial pada remaja merupakan fenomena multidimensional 
yang dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor internal psikologis dan 
faktor eksternal lingkungan sosial-digital. Kajian literatur menunjukkan bahwa 
krisis identitas, lemahnya kontrol diri, serta paparan konten agresif di media digital 
secara signifikan berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan perilaku 
impulsif, kekerasan verbal, dan penarikan diri dari lingkungan sosial pada remaja 
(Afrita & Yusri, 2022). Pelabelan negatif yang diterima remaja dari lingkungan 
sosialnya memperburuk kondisi ini melalui mekanisme self-fulfilling prophecy, di 
mana individu cenderung bertindak sesuai identitas negatif yang dilekatkan 
kepadanya sehingga siklus perilaku maladaptif semakin sulit diputus (Dewi, 2021). 
Data Pusiknas Bareskrim Polri tahun 2025 mencatat keterlibatan ratusan anak 
dalam kasus penganiayaan, pengeroyokan, dan perkelahian pelajar yang bahkan 
melibatkan penggunaan senjata tajam di berbagai wilayah Indonesia, 
mencerminkan betapa seriusnya eskalasi perilaku antisosial di kalangan peserta 
didik (Pusiknas, 2025). Kondisi tersebut menegaskan bahwa penanganan perilaku 
antisosial remaja memerlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat reaktif dan 
punitif, tetapi juga mampu menyentuh dimensi identitas, emosi, dan konteks 
sosial-digital yang melingkupi kehidupan peserta didik secara holistik. 
 
Penerapan Konseling Naratif dalam Layanan Bimbingan dan Konseling 

Konseling naratif yang dikembangkan oleh Michael White dan David 
Epston menawarkan paradigma intervensi yang humanistik dan memberdayakan 
dengan memandang masalah sebagai entitas eksternal yang terpisah dari identitas 
individu. Melalui proses externalization, peserta didik dibantu untuk tidak 
mengidentifikasi dirinya sebagai "orang bermasalah", melainkan sebagai individu 
yang sedang berjuang menghadapi masalah tertentu, sehingga membuka ruang 
psikologis bagi rekonstruksi narasi diri yang lebih positif (Azizah & Purwoko, 2017). 
Teknik re-authoring dalam konseling naratif memungkinkan konseli untuk 
menemukan unique outcomes, yaitu momen-momen pengecualian ketika 
masalah tidak mendominasi kehidupan mereka, yang kemudian dijadikan fondasi 
dalam membangun identitas alternatif yang lebih adaptif dan berdaya 
(Romandani, 2022). Sarjun dan Mawarni (2019) menegaskan bahwa penerapan 
konseling naratif pada remaja dengan perilaku maladaptif menunjukkan 
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran diri, memperkuat 
regulasi emosi, dan membangun hubungan sosial yang lebih konstruktif 
dibandingkan pendekatan konseling direktif konvensional. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa konseling naratif memiliki potensi besar sebagai 
kerangka teoritis dalam pengembangan teknik konseling kreatif yang kontekstual 
untuk menjawab kompleksitas permasalahan peserta didik di era digital. 

 
Relevansi Teori Dramaturgi Dalam Pembentukan Identitas Sosial 

Teori dramaturgi Erving Goffman memberikan kerangka konseptual yang 
kaya untuk memahami dinamika pembentukan identitas sosial remaja melalui 
metafora kehidupan sebagai panggung pertunjukan. Goffman membedakan 
antara perilaku front stage yang ditampilkan individu di hadapan audiens sosial 
dan perilaku back stage yang mencerminkan diri yang lebih otentik, sebuah 
dikotomi yang sangat relevan dengan realitas remaja yang menampilkan persona 
berbeda di media digital dibandingkan kehidupan nyatanya (Benford & Hunt, 
1992). Perspektif dramaturgi membantu menjelaskan bagaimana remaja secara 
aktif mengelola kesan (impression management) dalam interaksi sosial, dan ketika 
pengelolaan kesan ini terdistorsi oleh overstimulasi digital, maka terjadilah 
disonansi identitas yang berkontribusi pada munculnya perilaku antisosial 
(Gronbeck, 1980). Teori ini juga menekankan bahwa individu dapat melampaui 
peran sosial yang dilekatkan kepadanya melalui kesadaran reflektif atas "naskah" 
kehidupan yang selama ini dimainkan, sehingga membuka kemungkinan bagi 
rekonstruksi peran dan identitas yang lebih positif (Benford & Hunt, 1992). 
Relevansi dramaturgi dalam konteks konseling dengan demikian terletak pada 
kapasitasnya sebagai medium simbolik-reflektif yang membantu peserta didik 
menyadari, mengeksplorasi, dan merevisi peran sosial yang mereka mainkan demi 
terciptanya identitas diri yang lebih sehat dan adaptif. 
 
Pengembangan Teknik Life Theatre Berbasis Teori Dramaturgi dalam Konseling 
Naratif untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Peserta Didik 

Pengembangan Teknik Life Theatre berbasis teori dramaturgi dalam 
konseling naratif dilakukan sebagai inovasi layanan bimbingan dan konseling 
untuk meningkatkan perilaku prososial peserta didik secara lebih reflektif, kreatif, 
dan humanistik. Teknik ini dikembangkan berdasarkan fenomena rendahnya 
perilaku prososial peserta didik yang ditandai dengan sikap individualistik, 
rendahnya empati, kurangnya kepedulian sosial, serta lemahnya kemampuan 
membangun hubungan interpersonal akibat dominasi interaksi digital dan 
overstimulasi media sosial. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya layanan 
konseling yang tidak hanya berfokus pada perubahan perilaku permukaan, tetapi 
juga mampu membantu peserta didik merekonstruksi identitas sosial dan 
memahami peran dirinya dalam kehidupan sosial secara lebih positif dan adaptif. 

Teknik Life Theatre mengintegrasikan prinsip konseling naratif Michael 
White dengan teori dramaturgi Erving Goffman. Konseling naratif memandang 
masalah sebagai entitas eksternal yang terpisah dari identitas individu, sedangkan 
teori dramaturgi memandang kehidupan sosial sebagai panggung pertunjukan 
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tempat individu memainkan berbagai peran di hadapan orang lain. Integrasi 
kedua pendekatan tersebut diwujudkan melalui metafora kehidupan sebagai 
drama sosial, di mana peserta didik diposisikan sebagai pemeran utama 
(protagonis), sementara perilaku seperti egoisme, sikap acuh, agresivitas, dan 
rendahnya empati dipersonifikasikan sebagai tokoh antagonis yang menguasai 
alur cerita kehidupannya. Melalui proses eksternalisasi masalah, peserta didik 
dibantu menyadari bahwa dirinya bukan individu yang buruk, melainkan 
seseorang yang sedang menghadapi pengaruh “karakter antagonis” dalam 
kehidupannya sehingga muncul ruang psikologis untuk membangun narasi diri 
yang lebih prososial. 

 
Gambar 2. Tahapan Teknik Life Theatre 

 
Pengembangan teknik dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu 

The Contract of Performance, Showing Prologue and Character Mapping, Front 
Stage Exploration, Back Stage Strategy, dan Rehearsal of Resistance. Pada tahap 
awal, konselor menggunakan informed consent sebagai bentuk persetujuan sadar 
peserta didik terhadap proses konseling yang akan dijalani sekaligus penjelasan 
mengenai tujuan, tahapan, dan peran konselor maupun konseli dalam teknik Life 
Theatre. Selanjutnya pada tahap Showing Prologue and Character Mapping, 
peserta didik diminta memetakan karakter antagonis yang memengaruhi perilaku 
sosialnya dengan bantuan Before Life Theatre Worksheet yang digunakan untuk 
menuliskan prolog kehidupan, pengalaman sosial negatif, serta bentuk perilaku 
antisosial yang selama ini mendominasi kehidupannya. Peserta didik kemudian 
mengeksplorasi peran sosial yang ditampilkan di lingkungan sekolah maupun 
media digital melalui konsep front stage, lalu memasuki tahap back stage untuk 
mengenali identitas diri yang lebih autentik, nilai-nilai positif, pengalaman 
prososial, dan kekuatan pribadi yang selama ini tertutupi oleh pengaruh masalah. 
Proses tersebut diperkuat melalui aktivitas simbolik dan dramatik seperti role play, 
simulasi sosial, dialog reflektif, serta penggunaan Role Cards untuk membantu 
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peserta didik memahami karakter antagonis maupun peran positif yang ingin 
dibangun dalam kehidupannya.  

 
Gambar 3. Before Worksheet 

 
Gambar 4. Contoh Role Cards 

 
Sebagai bentuk penguatan perubahan, peserta didik diberikan Periodic 

Changes Worksheet untuk mencatat perilaku prososial yang mulai diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti membantu teman, meningkatkan 
kepedulian sosial, mengurangi konflik, dan membangun komunikasi yang lebih 
positif. Pada pertemuan kedua, peserta didik melakukan refleksi terhadap 
perubahan yang telah dicapai melalui tahap Claiming the Lead Role and 
Generating Epilogue dengan menyusun “babak baru” kehidupannya sebagai 
individu yang lebih empatik, suportif, dan bertanggung jawab secara sosial melalui 
After Life Theatre Worksheet yang memuat narasi baru dan perubahan identitas 
diri setelah proses konseling berlangsung. Perubahan tersebut kemudian 
diperkuat melalui tahap Supporting Cast and Evidence dengan menghadirkan 
validasi sosial dari guru, teman, maupun keluarga melalui Other Report 
Worksheet yang berisi laporan mengenai perkembangan perilaku prososial 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 5. Periodic Changes 

Worksheet 

 
Gambar 6. After Worksheet 

 

 
Gambar 7. Other Report Worksheet 

 
Gambar 8. Life Theatre Certificate 

 
Tahap akhir dilakukan melalui Curtain Call and Credit Ceremony sebagai 

penguatan simbolik bahwa peserta didik telah berhasil mengambil kembali 
kendali atas panggung kehidupannya. Pada tahap ini, konselor memberikan 
Credit Life Theatre Certificate sebagai bentuk apresiasi dan pengakuan terhadap 
keberhasilan peserta didik dalam membangun identitas sosial yang lebih positif 
dan prososial. Secara konseptual, Teknik Life Theatre memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan perilaku prososial peserta didik karena teknik ini bekerja 
pada dimensi identitas diri, regulasi emosi, kesadaran sosial, dan pengalaman 
interpersonal secara bersamaan. Pendekatan dramaturgis membantu peserta 
didik memahami peran sosial yang dimainkan, sedangkan konseling naratif 
membantu peserta didik membangun identitas baru yang lebih positif dan 
memberdayakan. Dengan demikian, Teknik Life Theatre tidak hanya membantu 



 

 

 

 
Lahia et al  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah |   104 

 

peserta didik mengurangi perilaku maladaptif, tetapi juga mendorong 
berkembangnya empati, kerja sama, toleransi, kepedulian sosial, dan kemampuan 
menjalin hubungan interpersonal yang sehat sehingga dapat menjadi inovasi 
layanan konseling yang efektif dan kontekstual di lingkungan pendidikan. 

KESIMPULAN 
Overstimulasi digital memberikan dampak signifikan terhadap penurunan 

kompetensi sosial remaja yang ditandai oleh berkurangnya empati, lemahnya 
regulasi emosi, serta meningkatnya perilaku antisosial akibat krisis identitas dan 
pengaruh lingkungan sosial-digital yang tidak sehat, sementara konseling naratif 
terbukti efektif dalam membantu restrukturisasi identitas melalui pemisahan 
masalah dari diri individu, dan teori dramaturgi memberikan kerangka simbolik 
yang relevan untuk merefleksikan peran sosial peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari; berdasarkan integrasi ketiga pendekatan tersebut, Teknik Life Theatre 
berbasis teori dramaturgi dalam konseling naratif dikembangkan sebagai inovasi 
layanan bimbingan dan konseling yang berpotensi meningkatkan kesadaran diri, 
empati, regulasi emosi, serta perilaku prososial peserta didik, sehingga 
direkomendasikan bagi praktisi bimbingan dan konseling di sekolah untuk 
mengadaptasi pendekatan kreatif-reflektif ini dalam layanan konseling, serta bagi 
peneliti selanjutnya untuk melakukan uji empiris guna menguji efektivitas dan 
validitas implementasi teknik Life Theatre dalam konteks yang lebih luas dan 
beragam. 
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